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salah satu penyebab kematian u ﬁ%f iselL nia. Pada tahun 2012, penyebab

kematian akibat kanker sekitar 8,2 juta jiwa. Berdasarkan data GLOBOCAN,
Internasional Agency for Research on Cancer (IARC)2012, diketahui bahwa pada

tahun 2012 terdapat 14.067.894 kasus baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat



kanker di seluruh dunia. Kanker payudara menepati urutan pertama penyebab
kematian akibat kanker dimana ditemukannya 43,3 % kasus baru dan 12,9%

kematian akibat penyakit kanker payudara.

Di Indonesia, prevalensi-kanker—adalah-sebesar 1,4 per 1.000 penduduk,
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dapat menghambat pertumbuhan kanker bahkan ada yang dapat membunuh sel

kanker. Obat ini termasuk obat—obat berbahaya yaitu obat—obat yang genotoksik,

karsinogenik, dan teratogenik dan atau menyebabkan kerusakan fertilitas



(Sukardja, 2003). Adapun jenis—jenis obat sitostatika yang mempunyai sifat toksik
bagi tubuh diantaranya 5-Fluorourasil (5-FU), Doxorubin, Cisplatin, Methotrexate
dan lain—lain (Otto, 2005).

Pelaksanaan kemoterapi kan—kepatuhan dari pasien, kepatuhan
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kemoterapi yang dilakukan sesuai SIk|US pada pra operasi dapat mengurangi 50%
besar tumor pada lebih dari 90% kasus, tanpa kemoterapi pasien tersebut

memerlukan tindakan bedah yang lebih luas yaitu masektomi ( Saryono, 2008).



Dampak yang ditimbulkan jika pasien melakukan kemoterapi dengan rutin yaitu
membunuh sel — sel kanker. Kemoterapi primer dan pengobatan metastasis yaitu
memperlambat perkembangan penyakit, mengurangi keluhan, memperlambat
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Timothy L.Lash dari Departement
of Epidemiology Boston University yang dimuat dalam jurnal Breast Cancer

Research and Treatment 2006 didapatkan 26% wanita menghentikan terapi

karena efek samping terapi
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Keluarga memiliki peran penting dalam merawat pasien kanker (Faxson,

2010). Keluarga merupakan vsyétem pendukung utama yang memberikan
perawatan langsung pada setiap keadaan sehat maupun sakit anggota keluarganya.

Dukungan keluarga adalah bentuk perilaku melayani yang dilakukan keluarga,



baik dalam dukungan emosional (perhatian, kasih sayang, empati), penghargaan
(menghargai, umpan balik), instrumental (bantuan tenaga, dana, waktu), dan
informasi (saran, nasehat, informasi) (Friedman, 2010). Pasien kanker yang

kurang mendapatkan dukunga efuarga—dapat-menyebabkan pasien tersebut
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dibantu menyelesaikan masalah yang dihadapi akibat sakit olehkeluarga.

Rumah Sakit Ropanasurl Padang merupakan rumah sakit tipe B dan
merupakan rumah sakit khusus bedah yang ada di Kota Padang yang memiliki

peralatan lengkap termasuk dokter ahli bedah yang menangani khusus bedah,



termasuk penanganan kanker payudara. Khusus untuk pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi, rumah sakit memiliki ruangan khusus untuk pasien
yang menjalani kemoterapi tersebut. Berdasarkan data rekam medis di bagian

kemoterapi pada tiga bulan-terakhir-terdapat-42-orang pasien kanker payudara
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berapa lama pengobatannya dan apé saja efek sampingnya.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang Faktor — Faktor yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Pasien



Kanker Payudara dalam Menjalani Kemoterapi di Poliklinik RSKB Ropanasuri

Kota Padang Tahun 2017.

B. Rumusan Masalah
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dalam menjalani kemoterapi di RSKB Ropanasuri Padang Tahun 2017.



d. Diketahui distribusi frekuensi efek samping obat pada pasien kanker
payudara dalam menjalani kemoterapi di RSKB Ropanasuri Padang

Tahun 2017.

Diketahui distrib
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dan keluarga sehingga meningkatkan kemampuan dalam melaksanaan

kemoterapi pada pasien kanker payudara.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menjadi data tambahan dan data sekunder tentang kemampuan dalam

melaksanakan kemoterapi pada pasien kanker payudara serta dapat menjadi

bahan bacaan dalam pem




